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Abstrak- Bagian Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Kota Sibolga akan memberikan pelayanan
yang baik, yang sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah pegawai
yang bekerja di Bagian Administrasi Pembangunan. Pemilihan pegawai terbaik dilakukan tidak hanya dengan
penunjukan langsung oleh Kepala Bagian, tetapi harus mengevaluasi kriteria yang telah dilakukan oleh
seorang pegawai dalam jangka waktu tertentu. Untuk mengoptimalkan pemilihan karyawan terbaik maka
diperlukan suatu sistem pengambilan keputusan yang dapat membantu pengambilan keputusan untuk
menentukan pemilihan karyawan terbaik secara cepat, tepat dan mengurangi kesalahan dalam menentukan
karyawan terbaik dengan metode AHP (Analytic Hierarchy Process). . Untuk membuat sistem pengambilan
keputusan pemilihan pegawai terbaik di Sekretariat Daerah Kota Sibolga menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dengan mengidentifikasi seluruh kebutuhan sistem, langkah selanjutnya adalah
proses perhitungan AHP yaitu dengan membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen pada setiap kriteria.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Proses Hirarki Analitik, Karyawan

Abstract— The Development Administration Section of the Sibolga City Regional Secretariat will provide
good service, which is greatly influenced by the quality of human resources, which in this case are employees
who work in the Development Administration Section. The selection of the best employees is carried out not
only by direct appointment by the Head of the Section, but must evaluate the criteria that have been carried
out by an employee within a certain period of time. To optimize the selection of the best employees, a
decision-making system is needed that can help make a decision to determine the selection of the best
employee quickly, precisely and reduce errors in determining the best employee with the AHP method
(Analytic Hierarchy Process). To make a decision-making system for selecting the best employees at the
Regional Secretariat of Sibolga City using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method by identifying all
system requirements, the next step is the AHP calculation process, namely by making a pairwise comparison
matrix that describes the relative contribution or influence of each element on each each criterion.
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1. PENDAHULUAN

Pegawai adalah Sumber daya manusia yang merupakan bagian yang sangat terpenting
bagi tumbuh kembangnya sebuah Perusahaan. Kemampuan Pegawai yang baik sangat dibutuhkan
karena hal ini dapat menciptakan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat di Sekretariat
Daerah Kota Sibolga khususnya Bagian Administrasi Pembangunan. Pemilihan Pegawai terbaik
dilakukan tidak hanya dengan cara penunjukan langsung oleh Kepala Bagian, akan tetapi harus
melakukan penilaian kriteria-kriteria yang telah dilakukan oleh seorang Pegawai dalam jangka
waktu tertentu, dan tentunya akan ada sebuah penghargaan atas keberhasilan yang telah dicapai
oleh Pegawai tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong setiap Pegawai untuk selalu
memberikan kinerja yang terbaik dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya dalam memberikan
pelayanan yang optimal kepada masyarakat sehingga visi dan misi di Bagian Administrasi
Pembangunan Sekretariat Daerah Kota Sibolga tercapai.

Untuk mengoptimalkan pemilihan Pegawai terbaik maka dibutuhkan sebuah sistem
pengambilan keputusan yang dapat membantu membuat sebuah keputusan penentuan pemilihan
pegawai terbaik yang cepat, tepat dan mengurangi kesalahan dalam menentukan pegawai terbaik.
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Salah satu hal yang dapat dilakukan dengan membuat Sistem Pendukung Keputusan (SPK).
Metode sistem pendukung keputusan yang digunakan dalam menentukan Pegawai terbaik di
Bagian Administrasi Pembangunan adalah metode AHP (Analytic Hierarchy Process).

Metode AHP (Analytic Hierarchy Process) merupakan salah satu model untuk
pengambilan keputusan yang dapat membantu kerangka berpikir manusia. Pendekatan utama dari
AHP ini adalah sebuah hirarki fungsional dimana input utamanya adalah persepsi manusia.
Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam
kelompok-kelompoknya. Kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi suatu bagian
hirarki[1],[2].

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Analytical Hierarchy Proces (AHP)

Analytical Hierarchy Process Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) merupakan metode
kuantitatif untuk meranking berbagai alternatif dan memilih satu atau beberapa hasil terbaik
berdasarkan kriteria yang ditentukan. Metode ini menggunakan perbandingan dari beberapa
pilihan dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan [3].

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Menurut [4] Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah pendekatan yang sistematis
terhadap suatu masalah, pengumpulan data secara matang serta menentukan alternatif yang sesuai
dengan kasus serta proses pengambilan keputusan secara tepat.Dan sedangkan Menurut [5]Sistem
pendukung keputusan merupakan implementasi teori-teori pengambil keputusan yang telah
diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan management science. Hanya bedanya
adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi harus dilakukan
perhitungan iterasi secara manual untuk mencari nilai minimum, maksimum, optimum, saat ini
komputer PC telah menawarkan kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam
waktu relatif singkat.

Tabel 1. Data Alternatif

AItKe?g:tif Nama Alternatif
Al Dian Sari
A2 Andi R Sinaga
A3 Taruli Limbong
A4 Lalo Sebe Gea

Penginputan Data Sesuai Kriteria Yang
Dibutuhkan

l

Menginput Nilai Kriteria

l

Proses

Menampilkan Hasil

}

Gambar 1. Flowchart Sistem Yang Dibangun
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Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
meliputi [6]:

1.

Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari
permasalahn yang dihadapi. Penyusunan hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang
merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas.
Menentukan prioritas elemen
a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan
pasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan.
b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk merepresentasikan
kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya.
Sintesis
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintetis untuk memperoleh
keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:
a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks.
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.
¢. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan nilai rata-rata.
Mengukur Konsistensi
Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada
karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang
rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah[7],[8]:
a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada
kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya.
b. Jumlahkan setiap baris
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan.
d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut A maks.
Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus:
Cl=(Amaks-n)/n
Dimana n = banyaknya elemen
Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR) dengan rumus:
CR=CI/RC
Dimana CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
IR = Indeks Random Consistency
Memeriksa konsistensi hierarki. Jika lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus
diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/RC) kurang atau sama 0,1, maka hasil perhitungan
bisa dinyatakan benar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Langkah-langkah AHP
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menentukan pegawai terbaik yang dipilih sesuai
kriteria adalah sebagai berikut[9],[10] :

1.

Menentukan Prioritas Kriteria

Langkah yang harus dilakukan dalam menentukan prioritas kriteria adalah sebagai berikut :

a. Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan.
Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu kriteria dengan kriteria yang
lain. Hasil penilaian bisa dilihat dalam tabel 2.

Tabel 2. Matriks Perbandingan Berpasangan

Mas_a Absensi  Attitude Kinerja
Kerja
Masa 1 3/1 5/1 311
Kerja
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Absensi  1/3 1 3/1 5/1
Attitude  1/5 1/3 1 31
Kinerja  1/3 1/5 1/3 1

Setelah nilai-nilai elemen matriks diketahui langkah selanjutnya menjumlahkannilai elemen setiap
kolom matriks perbandingan kriteria seperti pada tabel dibawah ini;

Tabel 3. Penjumlahan nilai elemen setiap kolom Matriks

Mas_a Absensi  Attitude Kinerja
Kerja
Masa
Kerja 1 3 5 3
Absensi  0.33 1 3 5
Attitude 0.20 0.33 1 3
Kinerja  0.33 0.20 0.33 1

Jumlah  1.867  4.53 9.33 12.00

b. Membuat Matriks Nilai Kriteria
Matriks ini diperoleh dengan rumus berikut :
Nilai baris kolom baru = nilai baris kolom lama/jumlah masing—masing kolom lama.Hasil
perhitungan bisa dilihat dalam tabel 4.

Tabel 4. Matriks Nilai Kriteria

Masg Absensi  Attitude Kinerja Total Bobot
Kerja
Masa 553 066 053 025 198 0.49
Kerja

Absensi  0.17 0.22 0.32 0.41 137 0.28
Attitude  0.10 0.07 0.10 025 053 0.13
Kinerja ~ 0.17 0.04 0.03 0.83 034 0.08

¢. Membuat Matriks Penjumlahan Setiap Baris
Matriks ini dibuat dengan mengkalikan nilai Bobot pada tabel 11 dengan matriks
perbandingan berpasangan (Tabel 4).Hasil perhitungan disajikan dalam tabel 5.

Tabel 5. Matriks Penjumlahan Setiap Baris

Masa Absensi  Attitude Kinerja Jumlah
Kerja
Masa 549 085 067 026 228
Kerja

Absensi  0.17 0.28 0.40 0.43 1.28
Attitude 0.10  0.09 0.13 0.26 0.58
Kinerja  0.17  0.06 0.04 0.09 0.35

d. Penghitungan Rasio Konsistensi.
Perhitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa nilai rasio konsistensi (CR) <= 0.1.
Jika ternyata nilai CR lebih besar dari 0.1, maka matriks perbandingan berpasangan harus
diperbaikiuntuk menghitung rasio konsistensi, dibuat tabel seperti tabel terlihat dalam

Tabel 6.
Tabel 6. Perhitungan Rasio Konsistensi
Jumlah Per Bobot Hasil
Baris
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'&":;Z 1.70 042 212
Absensi 1.11 0.27 1.38
Attitude 0.78 019 097
Kinerja 0.05 0.12 0.17

Dari Tabel 13, diperoleh nilia-nilai sebagai berikut :
- Menghitung A Maks
Total dari Hasil (2.12+1.38+0.97+0.17)= 4.64
- Menghitung Indeks Konsintensi (Cl)
CI = (A Maks-n)/n-1
Cl = (4.64-4)/3 =0.213
- Kemudian menghitung CR (Consistency Ratio)
Hitung CR =CI/ICR
=0.213/0.9
=0.24
Oleh karena CR<0.1, maka rasio konsistensi dari perhitungan terserbut bisa diterima.

2. Menentukan Prioritas Subkriteria.
Perhitungan subkriteria dilakukan terhadap sub-sub dari semua kriteria. Dalam hal ini terdapat
4 kriteria yang berarti akan ada 4 perhitungan prioritas subkriteria.
1. Menghitung Prioritas Subkriteria Dari Kriteria Masa Kerja.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghitung prioritas subkriteria dari kriteria
Attitude adalah sebagai berikut :
a.Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan
Langkah ini seperti yang dilakukan pada langkah 1.a. Hasilnya ditunjukkan dalam tabel

7.
Tabel 7. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Masa Kerja
Al A2 A3 Ad
Al 1 2 3 3
A2 0.50 1 2 3
A3 0.33 0.50 1 2
Ad 0.33 0.33 0.50 1
Jumlah 2.16 3.83 6.50 9.00

b.Membuat Matriks Nilai Kriteria
Langkah ini sepertiyang dilakukan pada langkah Tabel 10 perbedaannya adalah adanya
tambahan kolom bobot subkriteria pada langkah ini. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 8.
Tabel 8. Matriks Nilai Kriteria Masa Kerja

Al A2 A3 A4 Bobot
Al 046 052 046 033 044
A2 023 026 030 033 0.28
A3 015 013 015 0.22 0.16
A4 015 009 008 0.11 011

c.Menetukan Matriks Penjumlahan Setiap Baris.
Langkah ini sama dengan yang dilakukan pada langkah 1.c dan ditunjukkan dalam
Tabel 9. setiap elemen dalam tabel ini dihitung dengan mengkalikan matriks
perbandingan berpasangan dengan nilai bobot.

Tabel 9. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Kriteria Masa Kerja

Al A2 A3 A4 Jumlah
Al 0.44 0.57 0.50 0.32 1.83
A2 0.22 0.28 0.33 0.32 1.16
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A3 0.15 0.14 0.17 0.21 0.67
A4 0.15 0.09 0.08 0.11 0.43

d.Perhitungan Rasio Konsistensi
Seperti langkah 1.d, perhitungan ini digunakan untuk memastikan bahwa nilai rasio
konsistensi (CR) <= 0.1.Untuk menghitung rasio kosistensi, dibuat tabel seperti yang
terlihat pada tabel 10.

Tabel 10. Perhitungan Rasio Konsistensi
Jumlah Per

. Bobot Hasil

Basris
Al 1.70 0.42 2.12
A2 1.11 0.27 1.38
A3 0.78 0.19 0.97
Al 0.05 0.12 0.17
Jumlah : 4.64

Kolom jumlah per baris diperoleh dari kolom jumlah sedangkan kolom prioritas
diperoleh dari kolom prioritas diperoleh nilai-nilai sebagai berikut :
Jumlah (Jumlahan Dari Nilai-Nilai Hasil) :4.64
n (Jumlah Kriteria) : 4
A maks (Jumlah/n) : 4.64
CI ((x Mak-n)/(n-1)) : 0.213
CR(CUIIR(lihat Tabel 4.5)) : 0.24
Oleh karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut bisa diterima.
2. Menghitung Prioritas Subkriteria Dari Kriteria Absensi.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghitung prioritas subkriteria dari Kkriteria
Absensi sama dengan yang dilakukan dalam perhitungan prioritas subkriteria dari kriteria
Masa Kerja. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
a.Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan.
Hasilnya terlihat dalam Tabel 11.

Tabel 11. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Absensi

Al A2 A3 A4
Al 1 4 5 7
A2 0.25 1 4 5
A3 0.2 0.25 1 4
A4 0.14 0.2 0.25 1
A5 1.59 5.45 10.25 17.00

b.Membuat Matriks Nilai Kriteria
Hasilnya tampak pada Tabel 19

Tabel 12. Matriks Nilai Kriteria Absensi
Al A2 A3 A4 Jumlah Bobot

Al 063 073 049 041 226 0.57
A2 016 018 039 029 102 0.26
A3 013 0.05 010 024 050 0.13

A4 0.09 0.04 0.02 006 021 0.05

c¢.Matriks Penjumlahan Tiap-Tiap Baris
Hasilnya tampak pada Tabel 13
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Tabel 13. Matriks Penjumlahan Setiap Baris Kriteria Absensi
Jumlah
Al A2 A3 A4 Per
Baris

Al 057 1.02 063 037 259
A2 014 026 050 0.26 1.16
A3 0.11 0.06 013 021 051
A4 0.08 0.05 0.03 0.05 0.22

d.Perhitungan Rasio Konsistensi
Tabel 14. Perhitungan Rasio Konsistensi Kriteria Kinerja

PJe“r”é'::}S Bobot  Hasil
Al 1.70 042 212
A2 111 027 138
A3 0.78 019 097
Ad 0.05 012 017

Jumlah (Jumlahan Dari Nilai-Nilai Hasil) : 4.64
n (Jumlah Kriteria) : 4
A maks (Jumlah/n) : 4.64
Cl (> Maks-n)/(n-1)) : 0.213
CR ((CI/IR(lihat Tabel 4.5)) : 0.24
3. Menghitung Prioritas Subkriteria Dari Kriteria Attitude
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghitung prioritas subkriteria dari Kriteria
absensisama dengan yang dilakukan dalam perhitungan prioritas subkriteria dari kriteria
Masa Kerja. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a.Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan

Tabel 15. Matriks Perbandingan Kriteria Attitude

Al A2 A3 A4
Al 1 2 2 3
A2 0.5 1 2 2
A3 0.5 0.5 1 2
A4 0.33 0.5 0.5 1
A5 2.33 4.00 550 8.00

b.Menentukan Matriks Nilai Kriteria

Tabel 16. Matriks Nilai Kriteria Attitude
Al A2 A3 A4 Jumlah Bobot
Al 043 050 036 038 1.67 0.42
A2 021 025 036 025 1.08 0.27
A3 021 013 0.18 025 0.77 0.19

A4 014 013 009 013 048 0.12

¢.Menentukan Matriks Penjumlahan Tiap Baris
Tabel 24 Matriks Penjumlahan Tiap Baris Kriteria Attitude
Jumlah
Al A2 A3 A4 Per
Baris

Al 042 054 039 0.36 1.70
A2 021 027 039 0.24 111
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A3
A4

021 0.13 0.19
0.14 0.13 0.10

0.24
0.12

0.78
0.49

d.Perhitungan Rasio Kosistensi

Tabel 17. Perhitungan Rasio Konsistensi Kriteria Attitude

Pﬁg:gs Bobot  Hasil
AL 170 042 212
A2 111 027 138
A3 078 019 0.97
A4 005 012 0.17

Jumlah (Jumlahan Dari Nilai-Nilai Hasil) : 4.64

n (Jumlah Kriteria) : 4
A maks (Jumlah /n) : 6.64

CI ((A Maks-n)/(n-1)) : 0.213
CR(CI/IR(lihat Tabel 4.4)) : 0.24
4. Menghitung Prioritas Subkriteria Dari Kriteria Kinerja
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghitung prioritas subkriteria dari Kriteria
Kinerja sama dengan yang dilakukan dalam perhitungan prioritas subkriteria dari kriteria

Masa Kerja.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1.Menghitung Matriks Perbandingan Berpasangan

Tabel 18. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Kinerja

Al A2 A3 A4
Al 1 3 5 7
A2 0333333 1 3 5
A3 0.2 0.333333 1 3
A4  0.14 0.2 0.333333 1
A5 168 4.53 9.33 16.00

2.Menghitung Matriks Nilai Kriteria

Tabel 19. Matriks Nilai Kriteria Kinerja

Al A2 A3 A4 Jumlah Bobot
Al 060 066 054 044 223 0.56
A2 020 022 032 031 1.05 0.26
A3 012 0.07 011 0.19 0.49 0.12
A4 009 0.04 0.04 006 0.23 0.06

3.Menghitung Matriks Penjumlahan Tiap Baris

Tabel 20. Matriks Penjumlahan Tiap Baris Kriteria Kinerja

Jumlah
Al A2 A3 A4 Per

Baris

Al 056 0.79 0.61 0.40 2.36
A2 0.19 0.26 0.37 0.28 1.10
A3 0.11 0.09 0.12 0.17 0.49
Al 0.08 0.05 0.04 0.06 0.23
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4.Perhitungan Rasio Konsistensi

Tabel 21.Perhitungan rasio kompetensi kriteria Kinerja

PJt;rg:r?s Bobot Hasil
Al 1.70 0.42 2.12
A2 1.11 0.27 1.38
A3 0.78 0.19 0.97
A4 0.05 0.12 0.17

Jumlah (Jumlah Dari Nilai-Nilai Hasil) : 4.64
n (Jumlah Kriteria) : 4

A maks (Jumlah/n) : 4.64

CI ((A Maks-n)/(n-1)) : 0.213

CR(CI/IR(lihat Tabel 4.4)) : 0.24

5. Menghitung hasil
Prioritas hasil perhitungan pada langkah 1 dan 2 kemudian dituangkan dalam matriks hasil
yang terlihat dalam Tabel 22
Tabel 22. Matriks Hasil

Cil C2 C3 4 Total
Dian Sari 044 057 042 056 0.483914

Andi R 158 026 027 026 0271476
Sinaga
Taruli 017 013 019 0.12 0.157578
Limbong
Lalo 011 005 012 006 0.089875
Sebe Gea

Dari matrik hasil di Tabel 30 maka selanjutnya dilakukan perangkingan seperti pada tabel dibawah
ini
Tabel 23. Hasil Perangkingan

Alternatif Total Rangking
Dian Sari 0.483914 1
Andi R Sinaga  0.271476 2
Taruli
Limbong 0.157578 3
Lalo Sebe Gea  0.089875 4

Setelah dapat nilai akhir perangkingan maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi Pegawai
Terbaik di Sekretariat Daerah Kota Sibolga adalah Dian Sari mendapat rangking 1 dengan nilai
0.48.

3.2 Implementasi Sistem

Tahap implemetasi sistem adalah suatu prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan sistem yang
ada dalam dokumen rancangan yang telah disetujui dan mengujinya. Suatu sistem informasi
diharapkan mampu menyediakan informasi yang berguna dan berkualitas. Informasi yang berguna
dapat di nilai dari ketetapan waktunya dan relevansi dari informasinya[11].
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52 Sistem Pendukung Keputusan Pegewsl Terbaik pada Sekretariat Dacrah Kota Sibolgs dengan n Metode AHP -

PN Ao @ 3w

hitungan | LapAtiern

Gambar 2. Tampilan Utama

3.3 Laporan Perangkingan

ﬁ PEMERINTAN KOTA SIBOLGA SIBOLGA NAULI
NEGERI BERBILANG KAUM
RS
LAPORAN RANGKING
Kode Nama Alternasif Total Rank

Dian San 048
AndiR Smaga
Taruh Limbong 015 )

Al Lalo Sebe Gea

Gambar 3. Interface Laporan Perangkingan

4. KESIMPULAN

Implementasi metode Analytic Hierarchy Process (AHP) pada Sistem Pendukung Keputusan
Pegawai Terbaik pada Sekretariat Daerah Kota Sibolga yang telah diselesaikan ini dapat
diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah:

1. Sistem pendukung keputusan yang dibuat telah mampu menentukan tingkat prioritas
kepentingan setiap kriteria dalam penentuan pegawai terbaik.

2. Dengan menerapkan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk penentuan
Pegawai Terbaik dapat disesuaikan dengan Kkriteria dan menggunakan nilai bobot
kriteria agar dapat digunakan dengan algoritma tersebut.

3. Sistem pendukung keputusan yang dibuat telah mampu menyelesaikan masalah
Algoritma Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam penentuan pegawai terbaik.
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